BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Hasil dari penelitian dan pembahasan tentang “Analisis employee engagement pada
divisi Perencanaan Strategis dan Pengelolaan Kinerja Korporasi PT Bio Farma
(Persero)”, maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Tingkat employee engagement
Berdasarkan hasil analisis, dari total keseluruhan responden mayoritas
karyawan sebanyak 30 orang tergolong dalam kategori not engaged dan hanya
2 orang yang tergolong dalam kategori engaged. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa employee engagement pada divisi Perencanaan Strategis dan
Pengelolaan Kinerja Korporasi PT Bio Farma (Persero) tergolong rendah.
2. Faktor yang perlu diprioritaskan
a. Ekspektasi (expectations)
Berdasarkan hasil wawancara, ekspektasi karyawan terhadap atasannya
tidak sesuai dengan apa yang diharapkan karena atasan dirasa belum
memberi sikap role model yang baik.
b. Bahan dan peralatan (materials and equipment)
Berdasarkan analisis dari hasil kuesioner dan wawancara, kebutuhan bahan
dan perlatan karyawan untuk bekerja sudah cukup dipenuhi oleh
perusahaan. Namun, karyawan juga membutuhkan fasilitas yang
memberikan kenyamanan bagi karyawan ditempat kerja selain untuk
menunjang pekerjaan mereka.
c. Misi/tujuan (mission/purpose)
Dari hasil wawancara terdapat beberapa karyawan tidak termotivasi untuk
melakukan pekerjaan yang maksimal dengan misi dan tujuan perusahaan
karena karyawan tersebut berpikir bahwa mereka sudah seharusnya bekerja
mencapai target perusahaan. Namun tidak sedikit juga karyawan yang
merasa bahwa dengan adanya misi dan tujuan perusahaan karyawan dapat
menyelaraskan tujuannya sehingga karyawan memiliki inisiatif yang saling

mendukung satu sama lain.
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d. Karyawan berkomitmen untuk melakukan pekerjaan yang berkualitas
(associates committed to quality)
Dari hasil wawancara, beberapa karyawan melakukan pekerjaannya sebatas
hanya mencapai target dan hasil yang layak untuk perusahaan, karyawan
juga tidak memiliki komitmen dan berjanji untuk melakukan pekerjaan
dengan kualitas yang sangat baik.

e. Sahabat (best friend)
Berdasarkan hasil wawancara, dapat diketahui bahwa atasan dan para
karyawan setuju bahwa mereka harus membina hubungan yang baik dan
membangun lingkungan yang positif, namun dari beberapa karyawan
merasa bahwa mereka harus bersikap profesional tapi juga tetap menjaga
hubungan baik antar rekan kerja.

f. Belajar dan bertumbuh (learn and grow)
Berdasarkan hasil wawancara, perusahaan mengadakan program training,
coaching dari atasan, benchmark dan workshop untuk mengembangkan
kemampuan dan keterampilan karyawan. Karyawan juga merasa bahwa
training dan workshop ini sangat membantu, namun dibutuhkan juga
program lain untuk mengembangkan skill agar bisa berkembang lebih
optimal. Realitanya pembagian training dan workshop ini tidak merata
kepada setiap karyawan dikarenakan perusahaan hanya melihat kebutuhan
karyawan untuk tugas dan pekerjaannya saja, namun seluruh karyawan
sama-sama mendapatkan program pelatihan untuk analisa laporan

keuangan.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terkait “Analisis Employee

Engagement Pada Divisi Perencanaan Strategis dan Pengelolaan Kinerja Korporasi

di PT Bio Farma (Persero)” dan dari kesimpulan yang sudah dikemukakan diatas,

penulis melihat bahwa perusahaan perlu memperhatikan faktor-faktor yang

mempengaruhi tingkat employee engagement terutama faktor yang perlu
diprioritaskan yang telah dipaparkan pada bagian kesimpulan. Maka dari itu,
penulis menyampaikan saran yang tertuang dalam poin-poin berikut:

1. Memberikan pengertian kepada karyawan terhadap visi dan tujuan perusahaan
dan betapa pentingnya menyelaraskan tujuan dengan visi dan tujuan perusahaan
sehingga karyawan memiliki inisiatif yang saling mendukung satu sama lain.

2. Memberikan fasilitas yang memberikan kenyamanan kepada karyawan di
tempat kerja seperti fasilitas pantry, ruang santai, dan tempat gym.

3. Mendukung karyawan untuk memperhatikan kualitas dari pekerjaannya agar
mampu mencapai tujuan perusahaan. Selain itu juga berkomitmen pada kualitas
saat mengerjakan pekerjaan bermanfaat bagi karyawan karena jika hasil
pekerjaan yang sangat baik, karyawan memiliki peluang untuk mendapat bonus
hingga peluang karir seperti mendapat promosi jabatan.

4. Menciptakan lingkungan kerja yang positif dan saling mendukung.
Meningkatkan kualitas hubungan antar karyawan. Dengan lingkungan kerja
yang positif dan hubungan antar karyawan yang baik dapat membuat karyawan
nyaman bekerja di perusahaan dan meningkatkan motivasi karyawan sehingga
produktivitas juga meningkat.

5. Memberikan program pelatihan yang merata kepada karyawan dan
menyesuaikan jadwal program pelatihan agar setiap karyawan dapat mengikuti
program pelatihan. Selain itu juga perusahaan perlu melihat kebutuhan diri
karyawan bukan hanya kebutuhan untuk melakukan pekerjaannya, dan
memberikan program lain untuk mengembangkan kemampuan dan

keterampilan karyawan lebih jauh lagi untuk meningkatkan potensi karyawan.
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